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PRAKATA 


Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan buku Cara Mudah 
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa ini. 


Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh penulis ketika pembelajaran di kelas dan 
perusahaan yang menyatakan bahwa belajar accounting itu sulit, padahal sebenarnya 
materi pembelajaran accounting lebih mudah, asalkan sudah memahami golongan 
akun dan perubahan-perubahan akun yang ada, menganalisis transaksi keuangan dan 
memasukkannya ke dalam jurnal umum hingga ke laporan keuangan perusahaan. 


Buku ini ditulis agar kita dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan fasilitator. Setiap bab 
pada buku ini sudah menjelaskan secara detail cara membuat laporan keuangan perusahaan 
berdasarkan siklus akuntansi, mulai menganalisis transaksi, pencatatan ke dalam jurnal 
umum hingga laporan keuangan perusahaan. 
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soal di kelas yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman yang sangat sederhana. 


Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis 
dalam penyelesaian buku ini hingga buku ini bisa diterbitkan, khususnya kepada penerbit 
yang telah menerbitkan buku ini. 


Jika ada kekurangan dalam penulisan buku ini, penulis dengan senang hati menerima saran 
dan kritik untuk kemajuan ilmu pengetahuan bersama. 


Medan, Januari 2017 


Penulis, 


Rahmat Hidayat Lubis 
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11 DEFINISI AKUNTANSI 


Akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokkan 
atau pengikhtisaran, dan pelaporan yang disajikan dalam 
laporan keuangan yang berisi sumber-sumber informasi 
ekonomi yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 


Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa: 


1. Seni Pencatatan 


Artinya semua transaksi kegiatan yang terjadi dicatat 
secara kronologis/berurutan sesuai dengan tanggal 
transaksi yang terjadi, yang dalam istilah akuntansi 
dikenal dengan nama Jurnal Umum. 


GAMBARAN UMUM 


AKUNTANSI 
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2. Seni Pengelompokkan/Pengikhtisaran 
Artinya pengelompokan akun-akun yang sejenis/sama dikelompokkan menjadi satu 
akun yang dinamakan dengan Buku Besar. 

3. Seni Pelaporan 


Artinya akun-akun yang sudah dikelompokkan pada buku besar disusun dalam 
suatu laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk pengambilan 
keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 


Pihak-pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan: 


Laporan Keuangan 


Eksternal Perusahaan: 


Investor dan Calon Investor Manajer/Pimpinan Perusahaan 


Internal Perusahaan: 


Kreditur/Calon Kreditur Pemerintah Para Pekerja/Karyawan/Serikat Karyawan 


Kelompok Masyarakat dan lain-lain 


Berdasarkan definisi akuntansi tersebut, akuntansi menghasilkan suatu informasi yang 
dituangkan dalam laporan keuangan (financial statement) dan berguna bagi pihak-pihak 
yang menyelenggarakannya, baik internal maupun eksternal perusahaan. Kegunaan 
tersebut terutama berhubungan dengan media komunikasi, sehingga akuntansi lebih 
dikenal dengan istilah dunia usaha (business language). 


Pemakai laporan keuangan dibedakan atas 2, yaitu: 
1. Pihak Internal Perusahaan 


Adalah pihak yang menyelenggarakan usaha dan berhubungan langsung dengan 
perusahaan. 
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Mangjer atau Pimpinan Perusahaan 


Manajer sebagai pihak yang berkepentingan langsung terhadap laporan keuangan 
akan menggunakan informasi tersebut sebagai pengendalian, pengoordinasian, 
perencanaan operasi, dan pengambilan keputusan. 


Para Pekerja/Karyawan/Serikat Karyawan 


Para pekerja/karyawan/serikat karyawan membutuhkan informasi akuntansi untuk 
mengetahui keadaan perusahaannya, karena mereka berkepentingan atas kelang- 
sungan hidup perusahaannya dan jaminan sosial yang mereka harapkan. Karyawan 
secara perorangan berkepentingan terhadap kondisi dan prospek perkembangan 
perusahaan sebagai tempat mencari nafkah yang erat kaitannya dengan keterjaminan 
kerja. Mereka juga dapat memanfaatkan informasi akuntansi untuk mengevaluasi 
prospek kerja di perusahaan tempat mereka bekerja. Serikat karyawan juga sering 
membutuhkan informasi akuntansi untuk dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam melakukan perjanjian kerja dengan pimpinan perusahaan mengenai upah, 
kondisi kerja, jaminan sosial, dan lain-lain untuk kepentingan karyawan. 


Pihak Eksternal Perusahaan 


Adalah pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, tetapi tidak terlibat secara 
langsung dalam membuat berbagai keputusan dan kebijakan operasional perusahaan. 
Yang termasuk pihak eksternal perusahaan meliputi: 


Investor dan Calon Investor 


Pemilik perusahaan (investor) perlu mengetahui perkembangan dan kondisi perusa- 
haan, mereka memerlukan laporan mengenai kedua hal tersebut dari pimpinan 
perusahaan (manajer). Sebagian dari laporan itu adalah laporan keuangan yang 
merupakan pertanggungjawaban formal oleh pimpinan tertinggi perusahaan kepada 
para pemilik (pemegang saham). Laporan keuangan tersebut berisi informasi yang 
mereka perlukan untuk secara tidak langsung mengendalikan jalannya perusahaan 
dan untuk mengawasi perilaku pimpinan perusahaan. Laporan keuangan tersebut juga 
dibutuhkan oleh para calon investor (calon penanam modal) sebagai salah satu sumber 
informasi yang diperlukan dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modal 
(investasi) pada saham perusahaan. 


Kreditur atau Calon Kreditur 


Kreditur atau calon kreditur berupa lembaga kredit atau bank membutuhkan informasi 
akuntansi untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pemberian kredit. Mereka 
ingin sekali mengetahui posisi dan prospek keuangan suatu perusahaan sebelum 
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mereka memberikan kredit (pinjaman) atau berapa jumlah kredit yang akan diberikan 
dan bagaimana persyaratannya. Para calon kreditur sangat memerhatikan likuiditas 
dan solvabilitas perusahaan yang akan diberikan kredit selama jangka waktu yang 
direncanakan. Setelah kredit diberikan, informasi akuntansi juga mereka pergunakan 
untuk memantau kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan agar senantiasa 
terlindungi kepentingan mereka di perusahaan. 


Pemerintah 


Pemerintah berkepentingan dengan informasi akuntansi untuk tujuan penentuan 
besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan dan untuk pengawasan pajak. Selain itu, 
juga mempunyai kepentingan lain yang memerlukan informasi akuntansi dari kalangan 
pengusaha, seperti pemantauan atau pengawasan pelaksanaan suatu peraturan, data 
melalui sensus perusahaan, pengumpulan data statistik, dan sebagainya. 


Kelompok Masyarakat 


Kelompok masyarakat tertentu juga memerlukan informasi akuntansi, misalnya 
para nasabah bank ingin mengetahui sampai sejauh mana jaminan keselamatan 
terhadap simpanan mereka di bank. Apakah simpanan nasabah sewaktu-waktu 
dapat dikembalikan oleh bank yang bersangkutan? Hal tersebut dapat dilihat dari 
informasi akuntansi mengenai likuiditas dan solvabilitas dari bank tersebut. Begitu juga 
masyarakat pencari kerja yang telah memiliki keterampilan yang sangat dibutuhkan 
oleh perusahaan, memerlukan informasi akuntansi sebagai bahan pertimbangan 
dalam memilih perusahaan yang sesuai dengan harapan mereka. Jadi, informasi 
akuntansi mempunyai kepentingan yang berbeda, tergantung dari masyarakat yang 
membutuhkannya. 


1.2 SAK - IFRS DAN SAK - ETAP 


Proses menghasilkan informasi keuangan diatur sesuai standar yang menjadi pedoman 
bersama dan digunakan oleh para pengelola organisasi di wilayah negara tertentu. Di 
Indonesia, pedoman tersebut disusun oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan diberi 
nama Standar Akuntansi Keuangan (SAK), sejak tahun 2012, SAK dipilah menjadi dua jenis 
standar, yaitu: 


1. SAK - IFRS (Standar Akuntansi Keuangan - International Financial Reporting Standart). 


Standar disusun dengan mengadopsi dari IFRS. SAK ini disusun dan diperuntukkan 
bagi organisasi yang memiliki akuntabilitas publik. Oleh karena itu, setiap badan usaha 
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yang memiliki akuntabilitas publik wajib menggunakan standar ini. Entitas dianggap 
memiliki akuntabilitas publik adalah entitas yang sudah terdaftar di pasar modal Bursa 
Efek Indonesia atau proses akan menjual sahamnya kepada masyarakat umum (go 
public), sehingga memiliki pertanggungjawaban kepada publik. 


SAK — ETAP (Standar Akuntansi Keuangan - Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) 

SAK — ETAP dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik, yaitu 

entitas yang: 

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, tidak listed atau akan listed, 
tidak menerbitkan instrumen pasar modal. 


b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 
statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik 
yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga 
pemeringkat kredit. 


Badan usaha yang tergolong sebagai entitas tanpa akuntabilitas publik adalah: 
entitas perorangan, persekutuan perdata, firma, Commanditaire Vennootschap (CV), 
Perseroan Terbatas (PT) yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, 
dan koperasi. 


Perbedaan laporan keuangan SAK - IFRS dan SAK - ETAP sebagai berikut: 


| SAK-IFRS SAK - ETAP 


Laporan Posisi Keuangan 1. Laporan Neraca 

a. Liabilitas a. Kewajiban 

Laporan Laba Rugi Komprehensif 12. Laporan Laba Rugi 
Laporan Perubahan Ekuitas . Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan Arus Kas . Laporan Arus Kas 


(Metode Langsung dan Tidak (Metode Tidak Langsung) 

Langsung) . Catatan atas Laporan Keuangan 
. Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan Posisi Keuangan pada 

Awal Periode Komparatif untuk 

Penyajian Kembali 
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1.3 KARAKTERISTIK PERUSAHAAN 


Perusahaan adalah suatu organisasi yang memiliki sumber daya seperti bahan baku dan 
tenaga kerja dan diproses untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual kepada 
pelanggan. Pelanggan perusahaan dapat berupa individu atau perusahaan lain yang 
membeli barang atau jasa yang ditukar dengan uang atau barang lain yang berharga. 


Tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba, tetapi ada juga perusahaan yang 
mempunyai tujuan untuk kemaslahatan bagi masyarakat (perusahaan nirlaba). 


1.3.1 Jenis-jenis Perusahaan 
Berdasarkan karakteristik jenis usahanya, perusahaan diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu: 
1. Perusahaan Jasa 


Yaitu perusahaan yang menghasilkan jasa dan bukan barang atau produk untuk 
pelanggan. 


Contoh perusahaan jasa sebagai berikut: 


Nama Perusahaan | JenisJasa 


Bank BRI Keuangan 
Telkomsel Telekomunikasi 


Hendrawinata & Rekan Kantor Akuntan Publik 
Laundry Jasa Pencucian Pakaian 
Sekolah Dasar Pendidikan 
Rumah Sakit Kesehatan 


2. Perusahaan Dagang 


Yaitu perusahaan yang kegiatan usahanya adalah membeli barang dagangan 
dari pemasok (supplier), kemudian menjual kembali kepada pelanggan. 


Contoh perusahaan dagang sebagai berikut: 


Nama Perusahaan | Produk | 


Bata Sepatu dan Sandal 


Carefour Barang-barang Konsumsi 
Toko Buku Karisma Buku-buku dan Bahan Bacaan 
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3. Perusahaan Manufaktur 


Yaitu perusahaan yang kegiatan usahanya adalah membeli bahan baku, 
kemudian mengubahnya menjadi barang jadi untuk dijual kepada pelanggan. 


Contoh perusahaan manufaktur sebagai berikut: 


Nama Perusahaan | Produk” | 


Coca cola Minuman 


Kimia Farma Obat-obatan 
Acer Komputer 
Indofood Makanan 


1.3.2 Jenis-jenis Organisasi Perusahaan 
Berdasarkan badan hukumnya, bentuk perusahaan dibagi menjadi 3, yaitu: 


1. Perusahaan Perorangan 
Yaitu perusahaan yang modalnya dimiliki oleh satu orang pemilik. Pemilik 
umumnya merangkap juga sebagai manajer. Misalnya: usaha kecil atau UKM 
(Usaha Kecil Menengah) seperti bengkel, penatu, salon kecantikan, rumah 
makan, serta persewaan komputer dan internet. 


2. Perusahaan Persekutuan 


Yaitu perusahaan yang modalnya dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk 
menyelenggarakan usaha dengan nama bersama. Perusahaan persekutuan 
yang banyak dijumpai dalam dunia bisnis di Indonesia adalah firma dan CV. 


3. Perusahaan Perseroan 
Yaitu perusahaan yang modalnya terdiri atas saham-saham. Setiap pemegang 
saham adalah pemilik perusahaan. Pemegang saham dapat perorangan atau 
perusahaan lain. 


Perseroan dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah sebagai suatu badan 
hukum yang terpisah dari pemiliknya. Pemegang saham bertanggung jawab 
terbatas sebesar saham yang dimilikinya. Perusahaan perseroan dibedakan 
menjadi dua, yaitu perseroan tertutup (PT) dan perseroan terbuka (PTbk). 
Perbedaan kedua perseroan adalah dapat tidaknya saham perusahaan tersebut 
diperjualbelikan secara umum melalui pasar sekuritas (Bursa Efek). 
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14 BIDANG-BIDANG AKUNTANSI 


Bidang-bidang akuntansi meliputi: 


1, 


Akuntansi Keuangan 

Yaitu bidang akuntansi yang menyediakan laporan keuangan untuk pihak luar 
perusahaan seperti laporan laba rugi, laporan perubahan laba ditahan, laporan posisi 
keuangan, dan laporan arus kas. 


. Akuntansi Biaya 


Yaitu bidang akuntansi yang memberikan informasi kepada manajemen mengenai 
pengumpulan biaya dan harga pokok produksi, perencanaan dan pengendalian biaya. 


Akuntansi Manajemen 


Yaitu bidang akuntansi yang berfungsi menyediakan data dan informasi untuk 
pengambilan keputusan manajemen menyangkut operasi harian dan perencanaan 
operasi di masa depan. Misalnya menyediakan data biaya guna penentuan harga jual 
produk tertentu dan pertimbangan terkait. 


. Auditing 


Yaitu bidang akuntansi yang fungsi utamanya adalah melakukan pemeriksaan (audit) 
atas laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Jika pemeriksaan dilakukan oleh 
staf perusahaan itu sendiri, maka disebut sebagai internal auditor. Hasil pemeriksaan 
tersebut digunakan untuk kepentingan internal perusahaan itu sendiri. Jika peme- 
riksaan laporan keuangan dilakukan oleh pihak di luar perusahaan, maka disebut 
sebagai auditor independen atau akuntan publik. 


Akuntansi Pajak 

Yaitu bidang akuntansi yang berfungsi mempersiapkan tentang segala sesuatu yang 
terkait dengan kewajiban dan hak perpajakan atas setiap transaksi yang dilakukan 
perusahaan. Lingkup kerja di bidang ini mencakup aktivitas perhitungan pajak yang 
harus dibayar dari setiap transaksi yang dilakukan perusahaan, hingga perhitungan 
pengembalian pajak (restitusi pajak) yang menjadi hak perusahaan tersebut. 

Sistem Akuntansi 


Yaitu bidang akuntansi yang berfokus pada aktivitas mendesain dan mengimplemen- 
tasikan prosedur, serta pengamanan data keuangan perusahaan. Tujuan utama dari 
setiap aktivitas bidang ini adalah mengamankan harta yang dimiliki perusahaan. 
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7. Akuntansi Anggaran 


Yaitu bidang akuntansi yang berfokus pada pembuatan rencana kerja di masa depan, 
dengan menggunakan data aktual masa lalu. Di samping menyusun rencana kerja, 
bidang ini juga bertugas mengendalikan rencana kerja tersebut, yaitu seluruh upaya 
untuk menjamin agar aktivitas operasi harian perusahaan sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat. 


8. Akuntansi Internasional 


Yaitu bidang akuntansi yang berfokus pada persoalan-persoalan akuntansi yang terkait 
dengan transaksi internasional (transaksi yang melintasi batas negara) dan dilakukan 
oleh perusahaan multinasional. Hal-hal yang mencakup dalam bidang ini adalah 
seluruh upaya untuk memahami hukum dan aturan perpajakan setiap negara di mana 
perusahaan multinasional beroperasi. 


9. Akuntansi Sektor Publik 


Yaitu bidang akuntansi yang berfokus pada pencatatan dan pelaporan transaksi 
organisasi pemerintahan dan organisasi nirlaba lainnya. Hal ini diperlukan karena 
organisasi nirlaba adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan bukan menghasil- 
kan laba usaha, sebagaimana perusahaan komersial lainnya. Contohnya mencakup 
pemerintahan, rumah sakit, yayasan sosial dan sebagainya. 


1.5 ETIKA PROFESI AKUNTAN 


Setiap orang yang memberikan jasa dari pengetahuan dan keahliannya kepada pihak lain 
harus memiliki rasa tanggung jawab pada pihak-pihak yang dipengaruhi oleh jasanya 
tersebut. Pedoman bagi para anggota Ikatan Akuntan Indonesia untuk bertugas secara 
bertanggung jawab dan objektif adalah Kode Etik Akuntan Indonesia. Karena akuntan, 
jadi pemakaian gelarnya dilindungi oleh undang-undang No. 34/1954 adalah profesi yang 
berdiri di atas landasan kepercayaan masyarakat, maka dalam melaksanakan tugasnya 
akuntan harus mengutamakan kepentingan masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha. 


Kode Etik Akuntan Indonesia berisi berbagai pernyataan spesifik tentang etika profesi 
akuntan. Beberapa hal penting yang tercantum dalam kode etik profesi akuntan tersebut, 
antara lain: 


1. Setiap akuntan harus selalu mempertahankan nama baik profesi dan menjunjung tinggi 
aturan dan etika profesi serta hukum negara di mana ia melaksanakan pekerjaannya. 
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2. Setiap akuntan harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksana- 
kan tugasnya. 


a. Dengan mempertahankan integritas, ia akan bertindak jujur, tegas, dan tanpa 
pretensi. 


b. Dengan mempertahankan objektivitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengaruhi 
tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. 


3. Setiap akuntan harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar teknis dan 
profesional yang relevan. 


4. Setiap akuntan harus meningkatkan kecakapan profesionalnya agar mampu memberi- 
kan manfaat optimal dalam melaksanakan tugasnya. 


5. Setiap akuntan harus menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam tugasnya. 


6. Setiap akuntan harus bisa mempertanggungjawabkan mutu pekerjaan atau pelak- 
sanaan tugasnya. 
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Dalam proses menghasilkan infromasi yang dibutuhkan 
oleh berbagai pihak yang berkepentingan, akuntansi 
harus melewati beberapa tahapan proses. Proses 
tersebut dimulai dari mengumpulkan dokumen dasar 
transaksi, mengklasifikasikan jenis transaksi, menganalisis, 
meringkasnya dalam catatan, hingga melaporkannya dalam 
bentuk laporan keuangan yang dibutuhkan, yang disebut 
Siklus Akuntansi seperti pada gambar berikut: 


STRUKTUR DASAR 


AKUNTANSI 


IEKER CARA MUDAH MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN JASA 


Dokumen 
Dasar 


Tahap Pencatatan 


Laporan 
Keuangan 


Tahap 3: 
Tahap Pelaporan 


Tahap Pengelompokan 


Keterangan Siklus Akuntansi: 


Transaksi 


Transaksi adalah seluruh kegiatan yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran, 
baik berupa uang maupun barang yang terekam dalam suatu dokumen yang mempunyai 
kekuatan hukum. 


Dokumen Dasar 


Dokumen Dasar adalah berbagai formulir yang menjadi bukti telah terjadinya transaksi 
tertentu. Berbagai formulir yang biasanya menjadi dokumen dasar, antara lain: faktur, 
kuitansi, nota penjualan, dan lain-lain. Dokumen dasar merupakan titik tolak dilakukannya 
proses akuntansi dalam perusahaan. Tanpa dokumen dasar tidak dapat dilakukan 
pencatatan dalam akuntansi. 


Jurnal Umum 


Jurnal umum adalah buku harian yang digunakan untuk mencatat berbagai jenis transaksi 
keuangan pada posisi debit dan kredit yang dicatat berdasarkan urutan waktu terjadinya 
transaksi. 
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Buku Besar 


Buku besar adalah pengelompokkan akun yang sejenis dari transaksi yang dicatat dalam 
jurnal umum. 


Neraca Saldo 


Neraca Saldo berfungsi untuk mengetahui apakah saldo akun debit dan saldo akun kredit 
sudah seimbang dari akun-akun buku besar. 


Kertas Kerja 


Kertas kerja berfungsi untuk mengurangi tingkat kesalahan dari penyusunan laporan 
keuangan, baik transaksi yang belum tercatat maupun transaksi yang sudah dicatat, tetapi 
saldonya masih perlu disesuaikan. 


Kertas kerja dapat disusun dengan menggunakan: 


1. Delapan kolom, yaitu neraca saldo, ayat jurnal penyesuaian, L/R dan neraca seperti 
tabel berikut: 


Penyesuaian 


Kredit 


2. Sepuluh kolom, yaitu neraca saldo, ayat junal penyesuaian, neraca saldo disesuaikan, 
L/R dan neraca seperti tabel berikut: 


Neraca Saldo |” Ayat Jurnal Neraca Saldo UR 
Penyesuaian Disesuaikan 


"Debit (kredit (Debit (Kredit (Debit Kredit 


Laporan Keuangan 


Laporan keuangan adalah hasil akhir dari pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari 
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan 
keuangan terdiri dari: 


1. Laporan L/R 
Laporan L/R menginformasikan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
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PERUSAHAAN PERORANGAN 
LAPORAN LABA/RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20XX 


PENDAPATAN: 
Pendapatan Usaha 
Total Pendapatan 


BEBAN OPERASIONAL: 

Beban Gaji 

Beban Listrik 

Beban Air 

Beban Telepon 

Beban Iklan 

Beban Penyusutan 

Beban Sewa 

Beban Perlengkapan 
Total Beban Operasional 
Laba/Rugi Kotor 


Pendapatan di Luar Usaha 
Pendapatan Bunga Bank 


Total Pendapatan di Luar Usaha 


Beban di Luar Usaha 


Beban Bunga Bank 


Biaya Administrasi Bank 
Total Beban di Luar Usaha 
Laba/Rugi Sebelum Pajak 
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2. Laporan Perubahan Ekuitas 


Laporan Perubahan Ekuitas adalah laporan keuangan yang menunjukkan perubahan 
ekuitas selama satu periode. 


PERUSAHAAN PERORANGAN 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20XX 


Modal Awal 


Dikurangi/Ditambah: L/R Operasi 


Dikurangi: Prive (Penarikan Pribadi) 
Modal Akhir 


3. Neraca 


Neraca menginformasikan posisi keuangan pada saat tertentu yang tercermin pada 
jumlah harta yang dimiliki serta jumlah kewajiban dan modal perusahaan selama satu 
periode akuntansi. 


PERUSAHAAN PERORANGAN 
NERACA 
PER 31 DESEMBER 20XX 


AKTIVA PASIVA 
KEWAJIBAN 


Aktiva Lancar Kewajiban Lancar: 


Kas Utang Usaha 
Bank Utang Bank 
Piutang Usaha Pendapatan diterima dimuka 
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Perlengkapan 

Beban dibayar dimuka 
Persediaan 

Total Aktiva Lancar 


Aktiva Tetap 

Aktiva Tetap Berwujud 
Tanah 

Bangunan 

Mesin 


Kendaraan 
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Utang Gaji 


Total Kewajiban Lancar 


Kewajiban Jangka Panjang - Kewajiban 
Lancar 

Utang Bank 

Utang Obligasi/Saham 

Utang Hipotek 

Total Kewajiban Jk. Panjang 


Peralatan 


Ak. Penyusutan Aktiva Tetap — (xx) 
Total Aktiva Tetap Berwujud XXX MODAL - kewajiban 
Modal Awal/disetor 


L/R Tahun Berjalan 
Aktiva Lain-lain na Dividen 
TOTAL AKTIVA XXX L/R Tahun Lalu 
Prive 
Total Modal 
TOTAL PASIVA 


TOTAL AKTIVA - TOTAL PASIVA 


4. Laporan Arus Kas 


Laporan arus kas menginformasikan perubahan dalam posisi keuangan sebagai akibat 
dari kegiatan usaha, pembelanjaan, dan investasi selama periode yang bersangkutan. 
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